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The aim of this research describes a conceptual effort to improve clients' holistic
EcoWellness through adventure-based counseling that is integrated with nature and
adventure. Integrating Adventure-based Counseling activities with the concept of
EcoWellness, namely appreciation, respect, admiration, and connectedness to nature,
has been proposed as an effective framework for enriching the concept of counseling
theory. The research method uses a literature review to review logically based on a
comprehensive understanding of the conceptual framework of Adventure-based
Counseling to improve EcoWellness. Research goes through six stages, namely (1)
selecting and determining the topic; (2) developing tools for argumentation and
conclusions from various concepts; (3) literature search to find sources relevant to the
specified topic with the help of Mendeley Reference Manager to catalog and document
information; (4) a literature survey was conducted to collect, organize, and analyze data
that had been collected and documented in Mendeley Reference Manager; (5) criticizing
the literature, producing responses to the research topic, a conceptual framework as a
conclusion to form research objectives; and (6) writing a review, the review produces a
document. To explore this concept, this research investigates the role of nature in
strengthening humans' connection to the environment, as well as the positive impact
of adventure in enhancing EcoWellness. The findings of this literature review highlight
the importance of integrating nature and adventure in counseling to achieve clients'
holistic balance. The theoretical implications of this conceptualization are discussed in
the context of improving the quality of counseling services and a deeper understanding
of humans' relationship with nature.

Abstrak

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan upaya konseptual untuk meningkatkan
EcoWellness holistik klien melalui konseling berbasis petualangan yang terintegrasi
dengan alam dan petualangan. Mengintegrasikan kegiatan _Adventure-based Connseling
dengan konsep EcolWellness yaitu apresiasi, rasa hormat, kekaguman, dan keterhubungan
dengan alam diusulkan sebagai kerangka efektif untuk memperkaya konsep teori
konseling. Metode penelitian menggunakan tinjauan pustaka untuk mengkaji secara
logis berdasarkan pemahaman komprehensif terhadap kerangka konseptual Adventure-
based Counseling untuk meningkatkan FEcolWellness. Penelitian melalui enam tahapan yaitu
(1) pemilihan dan penentuan topik; (2) mengembangkan alat argumentasi dan
kesimpulan dari berbagai konsep; (3) pencarian literatur untuk menemukan sumber-
sumber yang relevan dengan topik yang ditentukan dengan bantuan Manajer Referensi
Mendeley untuk membuat katalog dan mendokumentasikan informasi; (4) survei literatur
dilakukan untuk mengumpulkan, mengorganisasikan, dan menganalisis data yang telah
dikumpulkan dan didokumentasikan dalam Mendeley Referrence Manager, (5) melakukan
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kritik analisis-sintesis terhadap literatur, menghasilkan tanggapan terhadap topik
penelitian, kerangka konseptual sebagai kesimpulan untuk membentuk tujuan
penelitian; dan (6) menulis resensi, resensi tersebut menghasilkan suatu dokumen.
Untuk mengeksplorasi konsep tersebut, penelitian ini menyelidiki peran alam dalam
memperkuat hubungan manusia dengan lingkungan, serta dampak positif petualangan
dalam meningkatkan EcolWe//ness. Temuan tinjauan literatur ini menyoroti pentingnya
mengintegrasikan alam dan petualangan dalam konseling untuk mencapai
keseimbangan holistik klien. Implikasi teoritis dari konseptualisasi ini dibahas dalam
konteks peningkatan kualitas layanan konseling dan pemahaman yang lebih mendalam
tentang hubungan manusia dengan alam.

PENDAHULUAN

Kesejahteraan individu mengacu pada keadaan umum di mana seseorang merasa schat,
bahagia, dan puas dengan kehidupannya. Kesejahteraan ini mencakup berbagai aspek, termasuk
kesejahteraan fisik, mental, emosional, sosial, dan spiritual. Kesejahteraan juga dapat melihat aspek
penting dalam kehidupan yaitu hubungan dengan lingkungan (alam) (Frumkin et al., 2024).
Kesehatan mental seseorang begitu penting untuk menjalani kehidupan, dan tidak lepas dengan
lingkungan alam sebagai tempat dimana individu tinggal. Keterlibatan individu dengan linkungan
dalam kegiatan yang bertujuan mendukung kesehatan pribadi dan kelestarian lingkungan dapat
membantu mengurangi kecemasan terhadap lingkungan (ketegangan atau kekhawatiran akan
keruntuhan ekologi akibat perubahan iklim) sekaligus meningkatkan kesejahteraan melalui
pengurangan stres dan peningkatan kesadaran akan tujuan (Capstick et al., 2022; Zawadzki et al.,
2020).

EcoWellness sebagai sebuah konsep telah diperkenalkan ke dalam literatur konseling (Reese
& Myers, 2012) sebagai bentuk penghargaan, hormat, dan kekaguman terhadap alam, individu
merasakan peningkatan keterhubungan dan kesejahteraan secara keseluruhan. Meskipun studi ini
masih sangat kurang namun mulai mendapatkan perhatian dari para peneliti berbagai multidisiplin
ilmu. Pentingnya mengembangkan ilmu tentang kesejahteraan lingkungan perilaku yang
didefinisikan sebagai studi tentang bagaimana pilihan, perilaku, dan kebiasaan individu berdampak
pada kesehatan pribadi dan kelestarian lingkungan (Barrett et al., 2024). EcwWellness dalam
penerapannya memungkinkan konselor mempertimbangkan peran alam dalam kehidupan klien,
dan bagaimana penilaian terhadap hubungan manusia-alam dapat memberikan informasi pada
praktik klinis untuk meningkatkan hasil konseling.

Penerapan Konseling Berbasis Petualangan (Adventure-Based Counseling) atau ABC
dilakukan pada berbagai lingkungan luar ruangan dengan sumber daya terbatas dengan individu
dan kelompok (DeDiego, 2023) yang mendorong rehabilitasi, pertumbuhan, perkembangan, dan
peningkatan kesejahteraan fisik, sosial, dan psikologis individu (Gladding, 2021). Kegiatan
petualangan yang dirancang khusus dapat memfasilitasi pertumbuhan pribadi dan perkembangan
individu melalui tantangan fisik dan mental, individu akan belajar tentang kemampuan diri,
meningkatkan kemampuan problem-solving, serta mengembangkan kemampuan komunikasi dan
kerjasama tim. Proses ini penting untuk pengembangan karakter dan keterampilan sosial yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hati.

Beberapa masalah yang mungkin dialami dengan asumsi bahwa untuk meningkatkan
kesejahteraan individu dapat mengintegrasikan konseling berbasis petualangan, adalah tidak semua
individu memiliki akses yang sama ke lokasi-lokasi yang mendukung aktivitas petualangan seperti
pegunungan, hutan, atau sungai. Selain itu resiko cedera pada aktivitas petualangan seperti hiking,
rock climbing, atau kayaking memiliki risiko cedera fisik yang lebih tinggi dibandingkan dengan
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kegiatan terapi konvensional, dan mungkin konseling berbasis petualangan memerlukan fasilitator
dalam yang tidak hanya terampil dalam kegiatan luar ruangan, tetapi juga memiliki latar belakang
dalam psikologi atau konseling.

Pemanfaatan lingkungan luar (alam) sangat memungkinkan menjadi media terapi bagi
individu seperti halnya konsep ekoterapi. Ekoterapi yang lebih luas dalam kerangka humanistik
dapat memberikan informasi kepada konselor tentang bagaimana menggabungkan hubungan klien
dengan alam ke dalam konseling (Walker et al., 2022) untuk membantu klien dengan berbagai
gejala, dan terbukti efektif mengatasi kecemasan, depresi, stres, dan kesulitan perhatian (Kamitsis
& Simmonds, 2017). Namun, hanya sedikit pakar konseling yang telah mengembangkan dan
mengeksplorasi secara empiris efektivitas intervensi konseling berbasis alam (Swank et al., 2015).
Tujuan dari penelitian ini yaitu mereview konsep Adventure-Based Counseling dalam penerapannya
untuk meningkatkan EcwWellness, fokus pada pengintegrasian kedua pendekatan konsep secara
komperehensif dalam meningkatkan kesejahteraan holistik melalui interaksi aktif dengan alam dan
aktivitas petualangan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian mengunakan literature review (Geore, 2008; Machi & McEvoy, 2022)
untuk meninjau secara logis berdasarkan pemahaman komprehensif terkait kerangka kerja secara
konseptual Adventure-based Counseling untuk meningkatkan EcolWellness. Adapun proses penelitian
dilakukan melalui enam tahapan (Machi & McEvoy, 2022) yang tidak terpisahkan satu dengan yang
lainnya, dimulai dari: (1) memilih dan menentukan topik, yaitu topik Adventure-based Counseling
dalam penerapannya untuk meningkatkan EwWellness; (2) mengembangkan alat (tools)
argumentasi, yaitu temuan konsep (kesejahteraan individu, penerapan Adventure-based Counseling,
dan EcolWellness), dan kesimpulan dari berbagai konsep; (3) penelusuran literatur, yaitu dengan
bantuan Goggle Search untuk menemukan buku pegangan, artikel penelitian ilmiah pada jurnal
internasional, dan sumber yang relevan dengan topik yang telah ditetapkan dengan bantuan
Mendeley Reference Manager untuk membuat katalog dan mendokumentasikan informasi; (4) survei
literatur dilakukan untuk mengumpulkan, mengatur, dan menganalisis data penerapan Adventure-
based Counseling, dan EcolWellness yang telah dikumpulkan dan didokumentasikan pada Mendeley
Reference Manager; (5) mengkritisi literatur (proses analisis-sintesis), menghasilkan tanggapan
terthadap topik penelitian kerangka konseptual sebagai kesimpulan untuk membentuk tujuan
penelitian; dan (6) menuliskan review, tinjauan menghasilkan dokumen tentang konseptualisasi
Adpenture-based Counseling untuk meningkatkan EcolVe/lness: mengintegrasikan alam dan petualangan
untuk kesejahteraan klien yang holistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
A. EcoWellness

Wellness didefinisikan oleh Myers, et al., (2000) “a way of life oriented toward optimal health
and well-being, in which body, mind, and spirit are integrated by the individual to live life more fully within the
human and natural community”. Definisi ini bermakna “cara hidup yang berorientasi pada kesehatan
dan kesejahteraan yang optimal, dimana tubuh, pikiran, dan jiwa diintegrasikan oleh individu untuk
menjalani hidup secara lebih penuh dalam komunitas manusia dan alam”. Singkatnya kesehatan
dan kesejahteraan holistik untuk menjalani hidup secara optimal di mana tubuh, pikiran, dan jiwa
bersatu. Wellness dalam konseling profesional telah berkembang dan banyak diteliti khususnya di
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Amerika Serikat (Myers & Sweeney, 2004, 2008). Pada dasarnya dimensi lingkungan telah termuat
pada konteks global namun tidak secara eksplisit menguraikan dimensi lingkungan yang mengacu
pada pengalaman alam. Hal inilah yang dijadikan dasar pengembangan pentingnya pengalaman
alam sebagai komponen kesejahteraan sehingga menjadi studi tambahan mendukung sifat
multidimensi EcolVellness (Reese & Myers, 2012).

Pada awal kemunculannya EclWe/lness bukanlah sebuah konstruksi kesatuan melainkan
terdiri dari tiga dimensi yang terpisah. Hal ini mencakup akses terhadap alam (access fo nature),
identitas lingkungan (environmental identity), dan transendensi terhadap alam (zranscendence in nature),
setiap dimensi menyumbangkan perspektif unik untuk memahami konstruksi EcolWe/lness (Reese
& Myers, 2012). Namun seiring perkembangan maka model EcolVe/lness yang diperluas digunakan
untuk mengembangkan Reese EcoWellness Inventory (REI) (Reese et al, 2015). Model ini
menghasilkan konstruk agar dapat menilai seluruh komponen EcwWel/ness, memberikan dukungan
untuk model sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk tujuan klinis dan penelitian. Uraian

singkat tentang dimensi dan komponen EcwWellness sebagai berikut.

Table 1 Komponen dan Dimensi EcoWellnes

Dimensi Komponen Deskripsi
Access, yaitu Physical Access | Kemampuan untuk berinteraksi secara fisik di dalam
kemampuan untuk atau dengan apa yang individu anggap sebagai alam
secara fisik berada Sensory Access | Kemampuan untuk menyentuh, mencium, melihat,
di alam dan atau mendengar alam tanpa adanya kontak fisik
menjelajahi alam dengan alam
dengan indera
Enviromental ldentity, | Connection Terdiri dari kognisi dan emosi menyenangkan yang
yaitu sejauh mana ditimbulkan oleh hubungan seseorang dengan alam
individu Protection Nature self-efficacy (efikasi diri terhadap alam), adalah
memasukkan alam perasaan efektif ketika menavigasi lingkungan alam
ke dalam konsep dan memiliki pemahaman tentang apa yang mungkin
diri dan gaya berkontribusi terhadap kelangsungan hidup dan
hidupnya kesenangan seseorang ketika berada di alam atau
bersama alam
Preservation Environmental agency (badan lingkungan hidup)

bertindak atas nama atau mendukung pelestarian
alam, baik itu termasuk mendaur ulang atau
mendukung tujuan lingkungan

Transcendence, yaitu Spirituality Perasaan terhubung dengan konsepsi seseorang
kemampuan untuk tentang kekuatan yang lebih tinggi dan/atau prinsip-
terhubung dengan prinsip panduan hidup yang diperoleh melalui
entitas di luar diri hubungan seseorang dengan alam

ketika mengakses Community Perasaan terthubung dengan orang lain di alam

alam dan Connectedness

memperluas

kesadaran tentang
peran atau tujuan
seseorang relatif

terhadap komunitas
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manusia dan non-
manusia

Sumber: Adaptasi Expanded Model of EcolW ellness used to develop the Reese EcoW ellness Inventory (Reese
et al,, 2015).

EcoWellness sebagai apresiasi, rasa hormat, dan kekaguman seseorang terhadap alam yang
berkontribusi pada hubungan yang lebih baik dengan diri sendiri dan alam serta menghasilkan
kesejahteraan holistik (Reese et al., 2019). Model ini menggunakan penelitian Kesehatan dan
kesejahteraan alam dan teori alam terkait sebagai sarana untuk mengkategorikan temuan empiris
ke dalam tujuh dimensi yang diperoleh secara empiris. Tujuan dari model ini adalah untuk
membantu praktisi dan pendidik mengidentifikasi aspek spesifik dari hubungan dengan alam yang
mungkin didukung sebagai bagian dari rencana perawatan klien secara keseluruhan untuk
mendorong hasil positif bagi klien.

B. Adventure-Based Counseling

Adypenture-Based Counseling merupakan konsep yang bisa bermakna tumpang tindih dengan
konsep yang lainnya seperti wilderness therapy, adventure therapy, and wilderness adventure therapy (Fletcher
& Hinkle, 2002; Gass et al., 2012). Namun, salah satu kesamaan dalam bentuk-bentuk ini adalah
penekanan pada terapi dengan individu di lingkungan luar ruangan (alam terbuka) yang aktif
didasarkan pada pendidikan berdasarkan pengalaman. Adventure-based Counseling dapat diterapkan
pada jenjang sekolah dasar dan menengah dengan berbagai topik dan tema yang dapat dipilih sesuai
kebutuhan siswa (Schoel et al., 1988). Selain itu penerapan ABC dapat diaplikasikan pada layanan
bimbingan dan konseling kelompok disekolah (Nugraha, 2018), juga dapat sebagai pengganti
konseling kelompok tradisional, mendukung kegiatan konseling yang telah ada, juga digunakan
sebagai alat pembelajaran untuk sejumlah besar siswa yang dianggap tidak membutuhkan konseling
(Schoel et al., 1988).

Terapi petualangan sebuah pendekatan konseling berbasis kelompok yang menggunakan
aktivitas kinestetik untuk mendorong kemajuan terapeutik, memiliki potensi untuk meningkatkan
ketahanan, sehingga melindungi remaja dari masalah kesehatan mental dan potensi dampak jangka
panjangnya (Brown, Christian, & Crowson, 2023). Berdasarkan revzew sistematis ditemukan bahwa
terapi petualangan pada remaja menghasilkan unsur-unsur bermakna mencakup (a) pentingnya
interaksi keluarga, (b) perubahan konsep diri, (c) hubungan secara umum, (d) keterampilan
komunikasi, (¢) komponen pengalaman (yaitu, aktivitas yang dipandang sebagai aktivitas
emosional-fisik-kognitif-integratif sosial), dan (f) lingkungan itu sendiri (Kraft & Cornelius-White,
2020). ABC diasumsikan membingkai ulang tindakan di alam liar dapat membantu klien melihatnya
sebagai tantangan dalam aspek kehidupan lainnya (Hartford, 2011) dan telah dikonfirmasi melalui
bukti empiris telah menunjukkan efektivitas terapi ABC (Rutko & Gillespie, 2013). Hasil efektivitas
penelitian secara umum dari terapi alam liar (Mclver et al., 2018) yaitu mengurangi gejala tekanan,
meningkatkan empati, ekspresi emosional, ketahanan, dan fungsi psikososial.

Konselor yang hendak bekerja menggunakan ABC dapat dilalui pada masa pendidikan
konselor dengan menanamkan teknik konseling berbasis petualangan ke dalam kurikulum
pembelajaran (Sacco, 2022), dan mesti memiliki dua hal utama yaitu keterampilan klinis dan
keterampilan teknis (Christian & Perryman, 2018). Konselor dan helping profession lainnya yang
pernah mendapatkan pelatihan sebelumnya untuk menerapkan konseling berbasis alam memiliki
lebih sedikit hambatan dalam penerapannya (Swank & Reese, 2022).
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Pembahasan

Terbatasnya literatur dan riset yang menunjukkan penerapan Adventure-based Connseling untuk
meningkatkan EcolWellness pada diri siswa membuat hubungan diantara keduanya perlu kehati-
hatian untuk menguraikan. Hal yang paling mungkin dilakukan adalah melakukan kajian mendalam
secara konseptual antara _Adventure-based Counseling dengan EcoWellness. Terapi alam cukup
memberikan sumbangsih bagi kesejahteraan individu, meskipun sulit untuk menentukan
bagaimana dan mengapa “nature” dalam konseling berbasis alam mempengaruhi perubahan (Reese
et al., 2014). Namun hal ini dapat mempertimbangkan berbagai problematika yang terjadi pada
individu. Peningkatan urbanisasi dan perkembangan teknologi menyebabkan banyak individu
khususnya remaja mengalami depresi dan kecemasan, untuk mengurangi urbanisasi dan
ketergantungan pada teknologi harus menjadi bagian dari solusi mengembalikan remaja
berinteraksi dengan alam (Gabrielsen & Harper, 2018).

Survei Nasional di Amerika Serikat menunjukkan bahwa dua faktor EcolWellness dan
komitmen pribadi seorang profesional yang membantu terhadap perubahan iklim berkontribusi
pada komitmen profesional untuk mengatasi perubahan iklim dalam konseling (Reese et al., 2023),
terlebih jika individu terpapar dampak perubahan iklim terhadap kesehatan mental, sehingga
konselor profesional harus berada di garis depan dalam advokasi dan kepemimpinan iklim
(Mongonia, 2022).

Basis dari ABC adalah pertumbuhan individu (Schoel et al., 1988), mengintegrasikan
EcoWellness dengan konsep adventure therapy yang digunakan oleh fasilitator untuk secara sengaja
memanfaatkan alam dalam proses perencanaan dan memfasilitasi kelompok (Brown, Christian,
Reese, et al, 2023). Implikasi riset EcolWellness yang berkaitan kepribadian, mindfulness, dan
naturalness memungkinkan disebabkan oleh perbedaan individu dalam kewaspadaan, ciri-ciri
kepribadian tertentu, dan kealamian yang dirasakan (Holden et al., 2020). Individu yang merasakan
kealamian yang lebih baik di seluruh lingkungan mendapat skor lebih tinggi pada EcwWellness.
Artinya, semakin mudah beradaptasi atau fleksibel definisi seseorang tentang alam, semakin besar
kemungkinan seseorang mengalami kealamian di berbagai lingkungan. Kemampuan untuk
mengalami kealamian di seluruh situasi dapat ditargetkan atau bahkan dikembangkan bersama klien
dalam konteks konseling (Holden et al., 2020). Kesadaran individu begitu penting memahami
lingkungan sekitar maka membutuhkan peran konselor dalam pendidikan lingkungan (Reese &
Swank, 2022).
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Penetapan Adventure Based Counseling

ningkatkan indakan primer menin,

A 4

ambahan me gkatkan
EcoWellness EcoWellness

Assessment

Pengukuran menggunakan Reese EcoWellness Inventory (REI)

A 4

Setting

Pelaksanaan diluar ruangan (outdoor)

Perencanaan melibatkan penilaian dan di 1 p kli e

: dikp - 1 dan dimensi mana saja
yang harus dikemba

terha
ngkan

Resiko

Konselor perlu memperhatikan resiko yang akan dialami oleh klien atau kelompok saat pelaksanaan konseling

A 4

Pemrosesan Makro

Fasilitasi proses petualangan diperlukan untuk meningkatkan pengalaman bagi klien

A 4

Mentransfer Pengalaman dan Manfaat

Mentransfer pengalaman terapi untuk lebih mengembangkan Mantaat yang diperoleh dari segi psikologis, pendidikan, sosia
EcoWellness pada diri dalam kehidupan nyata dan spititual

A 4

Program Evaluation

Gambear 1. Kerangka Kerja Konseptual Peningkatan EcolVellness melalui Adpenture-Based Counseling
Adaptasi: Model Adventure-Based Counseling (Fletcher & Hinkle, 2002)

Berbagai pertimbangan etis (keselamatan fisik dan kerahasiaan) membawa klien luar ruangan
(hutan belantara, taman kota) penting untuk menyelidiki lebih lanjut peran kealamian dibandingkan
fokus hanya kepada intervensi EcolWellness dalam konseling, karena memperluas berbagai cara baru
di mana alam dapat dimanfaatkan dalam mempromosikan kesehatan siswa (Reese, 2016).
Mempromosikan dapat diartikan meningkatkan kesehatan siswa termasuk dalam upaya
mendidikan siswa. memanfaatkan kegiatan petualangan yang menantang dan mendidik, siswa
dapat mengembangkan kerja sama untuk kehidupan di masa depan (Lakdjo & Sari, 2024).

Dalam layanan bimbingan dan konseling menggunakan ABC perlu memperhatikan aspek
etika kegiatan profesional, penghargaan dan keterbukaan, kerahasiaan dan berbagi informasi, sezing
layanan, dan tanggungjawab (ABKIN, 2018), seperti yang ditunjukkan pada prinsip etika untuk
praktik EcolWellness diperkenalkan dan dikaitkan dengan bagian yang berlaku dari Kode Etik
American Counseling Association (Reese, 20106), serta memungkinkan pengintegrasian keduanya
kedalam kode etik profesi konseling secara profresional.

Adpenture-Based Counseling dan EcolW ellness memiliki keterkaitan yang signifikan dalam konteks
terapi dan pengembangan pribadi, di mana keduanya memanfaatkan lingkungan alam sebagai
elemen penting dalam proses konseling dan peningkatan kesejahteraan. ABC sebagai kegiatan
petualangan dan tantangan di alam terbuka sebagai sarana untuk mencapai tujuan terapi dan
pengembangan diri, dan EcwWellness berfokus pada kesejahteraan holistik yang diperoleh melalui
koneksi dengan alam.
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Implikasi berdasarkan hasil revzew literatur yang telah teruraikan, menunjukkan bahwa
integrasi antara Adventure-based Counseling dan FEcoWellness dapat memberikan pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan kesejahteraan holistik pada klien. Praktisi konseling diharapkan dapat
mempertimbangkan untuk mengadopsi pendekatan ini terutama dalam konteks klien yang dapat
diuntungkan dari interaksi dengan alam dan kegiatan petualangan. Terakhir bahwa hasil dari
tinjauan ini dapat digunakan untuk mengembangkan kurikulum dan program pelatihan bagi
konselor yang ingin mengintegrasikan metode _Adventure-based Counseling dan EcolWellness dalam
praktik konseling secara profesional.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari konsep ini menyoroti bahwa integrasi Adventure-based Counseling dengan
konsep EcoWellness dapat memberikan pendekatan yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan
EcoWellness yang terdiri dari akses terhadap alam (access fo nature), identitas lingkungan (environmental
identity), dan transendensi terhadap alam (#ranmscendence in nature) pada diri klien yang holistik.
Mengintegrasikan aktivitas petualangan yang terstruktur dengan interaksi langsung dengan alam,
konselor dapat membantu klien untuk mencapai keseimbangan emosional, fisik, dan spiritual yang
lebih baik. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat hubungan klien dengan lingkungan alam, tetapi
juga menyediakan alat dan strategi baru bagi konselor untuk penghargaan, hormat, dan kekaguman
terthadap alam, individu merasakan peningkatan keterhubungan bersama alam, serta diharapkan
klien dapat merasakan manfaat jangka panjang yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari.

Kelemahan tulisan ini merupakan tulisan yang masih bersifat konseptual dan subjektif
terhadap penerpannnya, sehingga dimasa akan datang konsep ini perlu pembuktian secara empirik
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